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ABSTRAK

Masniari Nasution 2016 : Peningkatan Keterampilan Membaca
Pemahaman dengan Strategi Pembelajaran
Directed Reading Thingking Activity (DRTA) Di
Kelas IV SD 08 Padang Besi Lubuk Kilangan
Padang.

Berdasarkan latar belakang yang diperoleh bahwa keterampilan
membaca pemahaman siswa masih kurang. Penyebabnya guru kurang
belum optimal membimbing siswa saat pembelajaran membaca
pemahaman. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
keterampilan membaca pemahaman dengan strategi DRTA pada siswa
kelas IV SDN 08 Padang Besi pada tahap prabaca,saatbaca dan
pascabaca.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Strategi yang digunakan adalah
DRTA. Subjek penelitian adalah peneliti sebagai guru dan siswa kelas [V
SDN 08 Padang Besi berjumlah 25 siswa terdiri dari 13 orang siswa
perempuan dan 12 orang siswa laki-laki. Data yang dikumpulkan mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang meliputi
tahap prabaca, saatbaca dan pascabaca.

Hasil penelitian aspek guru pada siklus Imemperoleh nilai 65%
dengan kualifikasi cukup meningkat pada suklus II menjadi 85% dengan
kualifikasi sangat baik. Aspek siswa pada siklus I 60% dengan kualifikasi
cukup pada siklus II menjadi 75% kualifikasi baik. Keterampilan
membaca pemahaman siswa pada siklus I memperoleh nilai 59,54 dengan
kualifikasi cukup pada siklus II menjadi 81,84 dengan kualifikasi baik.
Dengan demikian model DRTA telah dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa di sekolah dasar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Membaca merupakan kegiatan atau proses menerapkan sejumlah
keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka memahami isi bacaan.
Oleh sebab itu, membaca dapat dikatakan sebagai kegiatan memperoleh
informasi atau pesan yang disampaikan oleh penulis dalam tuturan bahasa
tulis. Dapat diketahui bahwa Depdiknas (dalam KTSP, 2006:317)
menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan untuk:
(1) Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan, (2) menghargai dan
bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan
bahasa Negara, (3) memahami bahasa Indonesia dan menggunkannya
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) menggunakan
bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta
kematangan sosial dan emosional, (5) menikmati dan memanfaatkan
karya sastra untuk memperluas wawasan, memperluas budi pekerti,
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan (6)

menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai khasanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah
membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraph, dan wacana saja,
tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami dan
menginterprestasikan lambang, tanda. Tulisan yang bermakna sehingga
pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.menurut

Tarigan (2008:7), “membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta



dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis”.

Menurut Tarigan (2008) membaca mempunyai peranan sosial yang
amat penting dalam kehidupan manusia, sebab:

1) Membaca itu suatu alat komunikasi yang sangat diperlukan dalam
suatu masyarakat berbudaya, 2) bahan bacaan yang dihasilkan setiap
kurun zaman dalam sejarah sebagian besar dipengaruhi latar belakang
social, 3) sepanjang masa sejarah yang terekam, membaca telah
membuahkan dua kutub yang amat berubah.

Mendapatkan hasil yang lebih baik dalam memahami gagasan-
gagasan serta informasi dalam sebuah bacaan tidak dapat dilakukan asal
membaca saja, karena itu diperlukan sesuatu keterampilan dalam
menyerap ide-ide dan informasi tersebut, yaitu penguasaan metode dan
teknik yang baik demi keberhasilan sipembaca dalam memahami bacaan.
Menurut Farida (2007:3) “Pembaca yang efektif menggunakan berbagai
strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka
mengonstruk makna ketika membaca strategi yang digunakan akan
bervariasi sesuai dengan jenis teks dan tujuan membaca”.

Membaca sangat penting dalam memperoleh pesan yang akan
disampaikan melalui media kata-kata dalam bahasa tulis. Majalah, Koran,
dan buku-buku yang berisi pengetahuan digunakan untuk membuka
peluang siswa untuk menyerap sebanyak mungkin mengetahui dan
wawasan baru yang bermanfaat bagi kehidupan. BNSP (2006:21)
menjelaskan bahwa pembelajaran membaca dalam kurikulum pendidikan

bahasa Indonesia SD merupakan salah satu pokok bahasan yang diajarkan



ditingkat SD, bertujuan agar siswa mempu mencari sumber
mengumpulkan, menyaring dan menyerap informasi dari bacaan.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran
keterampilan membaca perlu diberikan sedini mungkin, karena banyak
kegiatan belajar adalah membaca. Maka membaca merupakan modal
utama dalam proses belajar. Dengan bekal kemampuan membaca, siswa
akan memperoleh pengetahuan, serta mempermudah pola pikirnya untuk
berpikir lebih kritis.

Pembelajaran membaca seharusnya bisa membuat siswa untuk
menjadi pembaca yang berpikir aktif dan kreatif sehingga siswa dapat
mempertinggi pemahamannya tentang teks bacaan. Selain itu, sebelum
kegiatan membaca berlangsung. Siswa diminta untuk memberikan
prediksinya tentang apa yang terdapat dalam teks bacaan. Kemudian
setelah siswa membaca teks tersebut, siswa dapat mencocokkan prediksi
yang dibuatnya dengan teks bacaan. Sehingga pesan yang ingin
disampaikan dapat dipahami oleh siswa.Dalam pembelajaran ini siswa
diminta untuk memberikan prediksi tentang apa yang akan terjadi dalam
suatu teks, kemudian dalam membuat prediksi siswa menggunakan latar
belakang pengetahuan yang dimilikinya tentang topik. Langkah ini juga
mendorong siswa untuk mengaplikasikan keterampilan metakognitif yang
dimilikinya, karena pada saat itu siswa berpikir sesuai dengan jalan
pikirannya. Dalam kegiatan ini, guru dapat membantu siswa dalam

mengarahkan prediksi dan kesimpulan yang akan dibuat oleh siswa,



dalam pembelajaran ini seharusnya guru sebaiknya menggunakan media.
Umumnya media yang digunakan adalah media gambar. Hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam mengemukakan
prediksinya tentang pesan yang terdapat dalam teks bacaan, dan untuk
mempermudah siswa untuk membuat suatu ringkasan dari sebuah bacaan.
Karena siswa melihat sendiri ~ kenyataannya dari gambar tidak
membanyangkannya.

Masih banyak siswa yang merasa sudah bosan duluan melihat buku-
buku teks pelajaran yang tebal. Siswa merasa tidak akan mampu membaca
seluruh isinya dan muncul pula anggapan, apakah perlu untuk membaca
seluruhnya jika nanti yang diujikan hanya bagian-bagian tertentu.

Berdasarkan observasi yang di lakukan di kelas IV SD Negeri 08
Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan pada hari kamis 29 Oktober
2015 tentang pembelajaran membaca masih kurang maksimal. Karena (1)
dalam pembelajaran memprediksi berdasarkan judul guru kurang
melaksanakannya,(2) pada saat memprediksi berdasarkan gambar guru
juga kurang melaksanakannya,(3) guru tidak mengarahkan siswa dalam
membaca pemahaman dengan baik misalnya pada saat membaca
pemahaman guru tidak meminta siswa untuk membaca bahan bacaan
dalam hati,mulut tidak terbuka, dan tidak boleh menunjuk,(4) guru tidak
meminta siswa untuk melihat kembali ketepatan siswa dalam memprediksi
isi bacaan,(5) guru juga tidaj meminta siswa untuk mengulangi langkah-

langkah 1-3.



Mengatasi masalah di atas perlu adanya pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat. Adapun dalam pennelitian ini, strategi
pembelajaran yang tepat digunakan dalam keterampilan membaca
pemahaman adalah strategi Strategi Dicreted Reading Thingking Activity
(DRTA). Karena strategi pembelajaran ini merupakan suatu strategi cepat
yang dilakukan untuk membuat suasana dalam pembelajaran
meneyenagkan. Strategi Dicreted Reading Thingking Activity (DRTA)
menurut Betts (dalam Farida 2007:47) merupakan langkah utama untuk
mempersiapkan siswa sebelum membaca, saat mmebaca pemahaman, dan
melanjutkan kegiatan membaca dengan pengecekaan pemahaman dan
keterampilan memahami teks wacana.

Selanjutnya adapun langkah dari strategi Dicreted Reading Thingking
Activity(DRTA) adalah: 1) Membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul,
2) Membuat prediksi berdasarkan petunjuk gambar, 3) Membaca bahan
bacaan, 4) Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi, 5)
Mengulangi kembali tahap 1 sampai tahap 4 semua bagian pelajaran diatas
telah tercakup.

Strategi Dicreted Reading Thingking Activity (DRTA) dapat
membantu siswa berpartisifasi aktif di kelas disipli waktu dalam
mengerjakan tugas, melatih siswa berkompetensi yang sehat dalam
pembelajaran, membantu siswa dalam memahami suatu materi atau

bacaan yang diberikan secara cepat dan tepat, membiasakan siswa



menganalisis permasalahan dan dapat melatih kecepatan berfikir siswa
sehingga siswa menjadi kreatif dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana yang dikemukakan Abdul (2007) kelebihan strategi
Dicreted Reading Thingking Activtiy (DRTA) adalah: 1) siswa sendiri
yang menentukan tujuan membaca melalui ramalan, 2) siswa secara tidak
langsung membaca secara aktif dan bersungguh-sungguh karena perasaan
ingin tahu, 3) siswa selalu dapat mengingat, kemungkinan perkara ini
berlaku disebabkan oleh meningkatnya perasaan ingin tahu mereka.

Sehubung dengan permasalah di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Peningkatan Keterampilan
Membaca Pemahaman dengan Strategi Dicreted Reading Thingking
Activity (DRTA) Pada Siswa Kelas IV SDN 08 Padang Besi
Kecamatan Lubuk Kilangan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah “ Bagaimana
Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman dengan  Strategi
Dicreted Reading Thingking Activity (DRTA) di Kelas IV SDN 08
Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan”. Secara terperinci rumusan
masalahnya antara lain:

1. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan

strategi Dicreted Reading Thingking Activtiy (DRTA) pada tahap



prabaca di kelas IV SDN 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk
Kilangan”.

2. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan
strategiDicreted Reading Thingking Activity (DRTA) pada tahap
saatbaca di kelas IV SDN 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk
Kilangan”.

3. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan
strategiDicreted Reading Thingking Activity (DRTA) pada tahap
pascabaca di kelas IV SDN 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk
Kilangan”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
secara umum yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan Peningkatan keterampilan Membaca Pemahaman

Dengan Strategi Dicreted Reading Thingking Activity (DRTA) di Kelas

IV SDN 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan”. Secara terperinci

tujuan penelitian untuk mendeskripsikan:

1. Peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan strategi
Dicreted Reading Thingking Activity (DRTA) pada tahap prabaca di
kelas IV SDN 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan™.

2. Peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan strategi
Dicreted Reading Thingking Activity (DRTA) pada tahap saatbaca di

kelas IV SDN 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan”.



3. Peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan strategi
Dicreted Reading Thingking Activity (DRTA) pada tahap pascabaca
pada di IV SDN 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan”.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

bagi peneliti dan guru sebagai berikut:

1. Bagi peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam memberikan
pembelajaran membaca pemahaman melalui Strategi Dicreted Reading
Thingking Activity(DRTA) yang menunjukkan kepada peningkatan
keterampilan membaca pemahaman di kelas IV SDN 08 Padang Besi
Kecamatan Lubuk Kilangan. Selain itu juga merupakan syarat untuk
mengambil gelarstrata satu (S1)
2. Bagi guru
Model ini dapat bermanfaat sebagai bahan informasi tentang
pentingnya Strategi Dicreted Reading Thingking Activity (DRTA)
dalam pembelajaran membaca pemahaman sekaligus sebagai salah
satu panduan dalam melaksanakan tugas mengajar yang menyangkut
dengan peningkatan kemampuan membaca pemahaman.
3. Bagi siswa
Dengan menggunakan strategi Dicreted Reading Thingking

Activity(DRTA) dalam pembelajaran membaca pemahaman, dapat



meningkatkan pemahamannya terhadap suatu teks bacaan dan dapat

menumbuhkan minat baca.



BABII
KAJIAN dan KERANGKA TEORI

A.Kajian Teori
1. Membaca

a. Pengertian Membaca

Membaca adalah keterampilan membaca yang diajarkan guru
kepada siswa di sekolah dasar. Menurut Rahim (2005:2) membaca
pada hakekatnya adalah “Suatu yang rumit yang melibatkan banyak
hal, tidak hanya sekedar melapalkan tulisan, tetapi juga melibatkan
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.
Sedangkan Klein (dalam Rahim, 2005:3) mengemukakan bahwa
defenisi membaca mencakup “(1) membaca merupakan suatu proses,
(2) membaca adalah strategi, (3) membaca merupakan interaktif”.

Tarigan (2008:7) mengatakan bahwa “Membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta di pergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan, yang hendak di sampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata atau bahasa tulis. Sedangkan Hodgson (dalam
Tarigan,2008:7) mengemukakan bahwa:

Membaca merupakan suatu proses yang menuntut agar
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat
dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara
individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak dipenubhi,
pesan yang tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap
atau dipahami,dan proses membaca itu tidak terlaksanakan
dengan baik”.

Selanjutnya Dalman (2013:5) juga mengatakan “Membaca

merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk

10
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menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini
berarti membaca merupakan proses berpikiruntuk memahami isi teks
yang dibaca.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan membaca adalah suatu kegiatan yang kompleks untuk
menangkap dan memperoleh pesan atau informasi bacaan baik yang
tersurat maupun yang tersirat yang membentuk kumpulan huruf yang
telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraph, dan
wacana.

. Tujuan membaca
Kegiatan membaca hendaknya mempunyai tujuan yang jelas.
Sebagaimana dikemukakan Tarigan (2008:9) tujuan utama dalam

(13

membaca adala untuk mencari dan memperoleh informasi,

mencakup isi dan memahami makna bacaan”. Blanton (dalam Farida,
2005:11-12) tujuan membaca mencakup:

“l) kesenangan, 2) menyempurnakan membaca nyaring,3)
menggunakan  strategi  tertentu, 4)  memperbaharui
pengetahuannya tentang suatu topik, 5) mengaitkan informasi
baru dengan informasi yang telah diketahuinya, 6) memperoleh
informasi  untuk  laporan lisan dan tertulis, 7)
mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, 8) menampilkan
suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain yang
mempelajari tentang struktur teks, 9) menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik”.

Selanjutnya Dalman (2013:11) juga menyebutkan

tujuam membaca:
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

membaca bukan hanya melisankan lambang-lambang tertulis

tetapi juga untuk memperoleh kesenangan, menyempurnakan
membaca nyaring untuk memperoleh dan memperbaharui
pengetahuan sekaligus mengaitkan informasi baru dengan
informasi yang telah dimiliki dan dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik.

c. Jenis-Jenis Membaca

Menurut Dalman (2013:63-67) jenis-jenis membaca adalah: 1)
Membaca nyaring, kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara
atau kegiatan melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa dengan
suara yang cukup keras, 2) membaca sentap (membaca dalam hati),
membaca tidak bersuara, tanpa gerak bibir, tanpa gerak kepala, tanpa
berbisik, memahami bahan bacaan yang dibaca secara diam atau
dalam hati.

Purwanto (2004:29) membagi kegiatan membaca menjadi dua
bahagian yaitu kegiatan membaca permulaan dan membaca lanjutan.
Membaca permulaan diberikan pada kelas rendah yaitu kelas satu dan
dua, sedangkan membaca lanjutan diberikan pada kelas tinggi yakni
kelas tiga sampai kelas enam. Sedangkan Tarigan (2008:13)
mengemukakan jenis membaca yaitu: 1) membaca ekstensif, yang
mencakup membaca survey, membaca sekilas, membaca dangkal, 2)
membaca intensif, yang mencakup membaca telaah isi, dan membaca
telaah bahasa.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat diambil kesimpulan,

bahwa tingkatan membaca di sekolah dasar terbagi menjadi dua
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bagian yaitu membaca permulaan untuk kelas rendah, dan membaca
lanjutan untuk kelas tinggi, membaca lanjutan inilah yang disebut
dengan membaca pemahaman.
2. Membaca Pemahaman
a. Pengertian Membaca Pemahaman

Menurut Dalman  (201387) menyebutkan “Membaca
pemahaman merupakan keterampilan membaca yang berada pada
urutan yang lebih tinggi, yaitu membaca secara kognitif (membaca
untuk memahami).Membaca pemahaman dilakukan dengan penuh
penghayatan. Menurut Haris (dalam Farida, 2005:85) kata memahami
diartikan sebagai suatu hal yang mengerti benar, mengetahui benar
dan memaklumi. Jadi memahami bacaan dapat dikatakan sebagai
suatu sikap mengerti benar dengan bahan yang dibaca.

Menurut Slamet (2012;77-78). "Membaca pemahaman sebagai
salah satu kunci pemerolehan ilmu pengetahuan karena penekanannya
adalah persoalan yang mendalam, pemahaman ide-ide pokok sampai
ke ide-ide penjelas, dari hal-hal rinci sampai ke relung-relungnya”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
membaca pemahaman merupakan suatu sikap berusaha
mengeluarkan pikiran untuk mengetahui isi dari bacaan. Tulisan-
tulisan yang dibaca berupa teks bacaan dapat berupa buku, surat

kabar, majalah, teks cerita dan sebagainya.
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b. Proses Tahapan Membaca Pemahaman
Proses membaca tidak dimulai dengan membuka dan langsung
membaca, tetapi melalui persiapan tahapan. Menurut Hokisson
(dalam slamet 2012:86) tahapan membaca cerita yaitu “tahap
prabaca, membaca, merespon, menggali teks dan memperluas
interprestasi”’. Menurut Rahim  (2005: 107) pembagian tahap

membaca adalah:

Tahap prabaca,saatbaca, dan pascabaca. Tahap prabaca
merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum siswa melakukan
kegiatan membaca. Tahap saatbaca yaitu kegiatan membaca
yang sesungguhnya atau kegiatan inti membaca yang dilakukan
dengan kondisi diam. Tahap pascabaca yaitu kegiatan yang
dilakukan untuk membantu siswa memadukan informasi baru
yang dibacanya kedalam skemata yang telah dimilikinya.

Burns (dalam Abbas, 2006:110) juga mengatakan bahwa

kegiatan-kegiatan dalam proses membaca terdiri dari tiga tahap yaitu:

(1) Tahapan prabaca (preading) pada tahap prabaca kegiatan
yang dilakukan antara lain: purpose question (menyampaikan
tujuan membaca), predicting (memprediksi isi bacaan),
anticipation guid (petunjuk bayangan), previews (pendahulian
atau pemberian gambar cerita yang berkaitan dengan isi
wacana yang akan dibaca), semantic mapping (pemetaan
makna), writing before reading ( menulis sebelum membaca),
dan creative drama (drama kreatif).

(2) Tahap saatbaca (during reading). Pada tahap saat baca
(during reading) kegiatan yang dilakukan antara lain:
metakognitif (pembaca melakukan kegiatan membaca untuk
memahami isi bacaan), guiding questions (guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang menuntut pada saat siswa
membaca untuk memudahkan pemahaman keterbacaan
membaca), cloze procedure (menghilangkan beberapa
informasi dari sebuah pesan pada wacana), (3) Tahap
pascabaca (postreading). Pada Tahap pascabaca (postreading)
kegiatan yang dilakukan antara lain: Extending learning
(memperluas pembelajaran), question (memjawab pertanyaan
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setelah membaca, visual representation (mewujudkan apa yang
telah mereka baca), Reader theater (wacanaa cerita diubah
bentuknya menjadi naskah yang dapat ditampilkan), retelling
(menceritakan kembali aspek-aspek penting materi yang
dibaca), dan application (siswa melakukan tugas tertentu atau
menerapkan informasi yang telah dibaca).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dibandingkan
bahwa tahap-tahap membaca ada bermacam-macam, sehingga siswa
dapat  mengembangkan  pembelajaran membaca  dengan
menggunakan tahap-tahap membaca tersebut, sehingga bisa
membantu siswa dalam mengembangkan ide-idenya sesuai dengan
tahap-tahap membaca yang telah mereka ketahui dan berdasarkan
latihan yang telah mereka lakukan.

. Strategi Pembelajaran Dicreted Reading Thingking Activity
(DRTA)
a. Pengertian Strategi pembelajaran
Farida (2006:36) strategi adalah ilmu dan kiat di dalam
memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan dapat dikerahkan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam usaha
memperoleh pemahamam terhadap teks pembaca menggunakan
strategi tertentu. Sedangkan Oemar dalam (Sunarti, 2006:12)
istilah strategi berasal dari kata strategos (Yunani) yang berarti
keseluruhan usaha, termasuk perencanaan, cara, taktik yang

digunakan militer untuk mencapai kemenangan dalam perang.
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Berdasarkan pendapat diatas pengertian strategi dapat
disimpulkan suatu usaha yang dilakukan guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan atau yang telah ditetapkan.

. Pengertian  strategi pembelajaran Dicreted Reading
Thingking Activity (DRTA )

Menurut Farida (2005:47) strategi DRTA merupakan
suatu alternatif dari pengembangan strategi Dicreted Reading
Activtiy (DRA) “Strategi DRA adalah strategi pembelajaran yang
digunakan untuk memperluas dan memperkuat kemampuan
membaca siswa, strategi ini bisa digunakan dalam cerita dari
serangkaian buku bacaan”. Akan tetapi strategi ini lebih banyak
membutuhkan bimbingan dari guru strategi DRTA memfokuskan
keterlibatan siswa dengan teks, karena siswa memprediksi dan
membuktikannya ketika mereka membaca.

Oemar (dalam Sunarti, 2007:40) mengatakan bahwa
strategi DRTA adalah strategi yang meminta siswa untuk a)
menemukan sendiri tujuan membaca dan melalui ramalan
menerima atau menolaknya, b) siswa secara tidak langsung
bersunggung-sungguh karena perasaan ingin tahu apa yang akan
berlaku, c) siswa selalu dapa mengingat lebih rinci dalam jangka
waktu lebih lama.

Berdasarkan pendapat di atas strategi DRTA dapat

diartikan sebagai perencanaan umum untuk mengarahkan siswa
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dalam membaca tentang suatu cerita, atau buku tertentu dari
suatu mata pelajaran untuk mendorong siswa berpikir ketika
mereka membaca. Juga memprediksi serta mengecek kesesuaian
prediksi yang mereka buat.
Langkah-Langkah Strategi Dicreted Reading Thingking
Activity (DRTA)

Langkah-langkah membaca dengan menggunakan
strategi DRTA berbeda dengan langkah-langkah membaca

strategi lainnya. Berikut langkah-langkah Strategi DRTA

MenurutFarida(2007:48):1angkah-langkah pembelajaran
strategi DRTA adalah: 1) Membuat prediksi berdasarkan
petunjuk judul, 2) Membuat prediksi dari petunjuk gambar,3)
Membaca bahan bacaan, 4) Memilih ketepatan prediksi dan
menyesuaikan prediksi, 5) Guru mengulang kembali prosedur 1
sampai 4, hingga semua bagian pelajaran di atas telah tercakup,

Menurut oemar (dalam Sunarti, 2007:47) langkah-
langkah membaca dengan menggunakan strategi DRTA adalah

1) Menunjukkan dan membaca teks cerita dimulai

dengan ilustrasi atau bagian pendahuluan cerita, 2) saat

membaca guru membantu dalam memahami kosa kata

yang sulit, 3) siswa meringkas bagian yang dibaca, 4)

meramalkan bacaan, kemudian membaca kembali

bacaan lalu membuktikan bacaan tadi, 5) siswa

meringkas keseluruhan isi cerita, susunan babak sesuai
dengan urutan, bincangan motif, dan perasaan watak.
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Setelah mempertimbangkan beberapa pendapat di atas,
maka dalam pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan langkah-langkah yang dikemukakan oleh
Farida seperti tersebut diatas.

. Pembelajaran Membaca Pemahaman dengan Menggunakan

Strategi Dicreted Reading Thingking Activty (DRTA)

Mendorong siswa dapat memahami berbagai bahan
bacaan, guru seharusnya menggabungkan kegiatan prabaca,
saatbaca, dan pascabaca dalam pembelajaran membaca (Farida
2007:99).

Berdasarkan hal tersebut maka langkah penerapan
strategi Strategi Dicreted Reading Thingking Activity (DRTA)
dalam pembelajaran membaca dapat dilakukan denga rincian
sebagai berikut:

Pada tahap prabaca aktivitas yang dilakukan adalah
membangkitkan skemata, dalam hal ini aktivitas yang dilakukan
antara lain: 1) Membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul, 2)
Membuat prediksi berdasarkan gambar

Pada tahap saatbaca 1) Membaca bahan bacaan, 2)
Menilai ketepatan prediksi

Pada tahap pascabaca 1) Mengulangi kembali tahap 1

sampai tahap 4
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e. Penilaian Membaca Pemahaman dengan Menggunakan

Strategi DRTA

Penilaian merupakan salah satu bagian yang tidak
terpisahkan dalam proses pembelajaran sebuah penilaian dapat
dilakukan di awal pembelajaran, disaat pembelajaran, dan di
akhir pembelajaran. Moore (dalam Rahim 2007:137 )
mengemukakan bahwa “Penilaian adalah suatu proses
mengumpulkan, menganalisis data, mempertimbangkan dan
membuat keputusan tentang hasil belajar siswa”. Kemudian
Tyler (dalam Arikunto 2005:3) mengatakan “Penilaian
merupakan suatu proses pengumpulan data untuk menentukan
sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan
sudah tercapai”.

Sehubung dengan teori para ahli di atas maka penilaian
yang peneliti lakukan dalam pembelajaran membaca pemahaman
dengan menggunakan model DRTA menurut Farida (2007:47-
51) adalah: 1) Membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul, 2)
Membuat prediksi dari petunjuk gambar,3) Membaca bahan
bacaan, 4) Memilih ketepatan prediksi dan menyesuaikan
prediksi, 5) Guru mengulang kembali prosedur 1 sampai 4,
hingga semua bagian pelajaran di atas telah tercakup,

Penilaian pada tahap prabaca dapat dilakukan dengan

cara memprediksi berdasarkan judul dan memprediksi
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berdasarkan gambar. Dalam memprediksi siswa diberikan untuk
memprediksi sesuai dengan judul bacaan dan gambar seri yang
dipajang. Penilaian pada tahap saatbaca adalah aspek yang dinilai
adalah pada saat menemukan kalimat utama, menilai ketepatan
prediksi dan membuat ringkasan. Criteria yang dinilai dalam
menuliskan ringkasan adalah keruntutan ringkasan sesuai alur
cerita dan EYD dengan benar. Sedangkan penilaian pada tahap
pascabaca kegiatan yang dilakukan adalah menjawab pertanyaan

yang telah dibuat oleh guru.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran membaca untuk siswa kelas V SD termasuk jenis
pembelajaran membaca lanjutan atau membaca pemahaman.
Tujuannya supaya siswa dapat menemukan isi dari bacaan, dengan
membaca pemahaman siswa dapat memperoleh informasi dari
bacaan. Dalam kegiatan membaca pemahaman dengan DRTA ada
tiga langkah yang dapat dilakukan yaitu: 1) tahap prabaca, 2)

saatbaca, 3) pascabaca

Pada tahap prabaca aktivitas yang dilakukan adalah
membangkitkan skemata, dalam hal ini aktivitas yang dilakukan
antara lain: 1) Membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul, 2)

Membuat prediksi berdasarkan gambar
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Pada tahap saatbaca 1) Membaca bahan bacaan, 2) Menilai
ketepatan prediksi

Pada tahap pascabaca 1) Mengulangi kembali tahap 1 sampai
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Bagan 1.1 Kerangka Teori

Keterampilan Membaca Pemahaman, Siswa Di Kelas IV SD Negeri 08
Padang Besi Masih Rendah

Tahap-tahap proses membaca:
1.
2. Tahap saatbaca

: l

Langkah-langkah DRTA

Tah b
2 1ap prabaca 1. Membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul

3. Tahap pascabaca 2. Membuat prediksi berdasarkan petunjuk gambar

3. Membaca bahan bacaan
4. Menilai ketepatan prediksidan menyesuaikan prediksi

5. Mengulangi kembali tahap 1 sampai tahap 4,sehingga
semua bagian pelajaran di atas telahtercakup.

Langkah-langkah membaca pemahaman dengan strategi DRTA
Tahap prabaca
1. Membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul

2. Membuat prediksi berdasarkan gambar

Tahap saatbaca
1. Membaca bahan bacaan

2. Menilai ketepatan prediksi
Tahap pascabaca

1. Mengulangi kembali tahap 1 sampai 4 sehingga semua bagian pelajaran di atas
telah tercapai

A 4

Keterampilan membaca pemahaman siswa dengan model pembelajaran DRTA di kelas IV SD

Negeri 08 Padang Besi Sudah Meningkat




BAB YV
SIMPULAN dan SARAN
Berdasarkan paparan data, temuan, dan pembahasan hasil penelitian,
yang diperoleh dari penerapan strategiDRTA dalam pembelajaran membaca
intensif di kelas IV SDN 08 Padang Besi dapat ditarik simpulan dan saran

sebagai berikut:

A. Simpulan

Pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan strategi
DRTA yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan ini telah berhasil sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran dilaksanakan dalam
beberapa tahap, tahap prabaca, tahap saatbaca, dan tahap pascabaca. Tahap
prabaca meliputi kegiatan membangkitkan skemata, membimbing siswa
mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan
topik, membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul dan gambar seri.

. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Tahap Prabaca
Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca pada tahap prabaca
dilaksanakan dengan, membangkitkan skemata, membimbing siswa
mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan topik, membimbing siswa
memprediksi bahan bacaan berdasarkan petunjuk judul dan gambar seri yang
diberikan. Pada siklus 1 diperoleh rata-rata kelas 65,5 dengan kualifikasi

kurang, pada siklus II menjadi 84,5 dengan kualifikasi baik.

69
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2.Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Tahap Saatbaca
Dilaksanakan dengan kegiatan siswa membaca bahan bacaan dengan
menggunakan strategi DRTA, kemudian siswa menemukan gagasan utama
dan kalimat utama pada setiap paragraph dan menilai kembali ketepatan
prediksinya yang telah dibuat. Pada siklus I diperoleh rata-rata kelas 62
dengan kualifikasi kurang. Sedangkan siklus II diperoleh rata-rata 83.98

dengan kualifikasi baik.

3. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Tahap Pascabaca
Dilaksanakan dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
guru yang berhubungan dengan bahan bacaan, kemudian membuat ringkasan
dari bahan bacaan tersebut. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas 58,75
dengan kualifikasi kurang, sedangkan siklus II diperoleh rata-rata 79,3 dengan

kualifikasi baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian, berikut ini dikemukakan
beberapa saran yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif strategi
pembelajaran membaca di SD, tidak hanya untuk pembelajaran Bahasa
Indonesia saja tetapi juga untuk mata pelajaran lain yang lebih ditekankan

pada proses membaca. Untuk meningkatkan kemampuan membaca intensif
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siswa, disarankan agar guru menguasai strategi pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah strategi DRTA, baik dalam merencanakan, melaksanakan
serta mengevaluasi pembelajaran.

1. Pada tahap prabaca, guru hendaknya mengajukan pertanyan
penuntun untuk membimbing siswa menemukan prediksinya
berdasarkan petunjuk judul dan gambar seri, kegiatan ini
dilaksanakan untuk membuka skemata siswa serta menumbuhkan
minat siswa terhadap teks bacaan.

2. Pada tahap saatbaca, guru hendaknya mengajukan pertanyaan
penuntun untuk membimbing siswa dan membimbing siswa
menemukan gagasan utama dan kalimat utama tiap paragraf.
Kegiatan ini dilaksanakan paragraf demi paragraf sampai seluruh
bacaan tercakup. Kegiatan ini memungkinkan siswa terlibat secara
aktif dan serius selama proses membaca berlangsung.

3. Pada tahap pascabaca siswa diminta untuk menjawab pertanyaan
yang telah diberikan oleh guru yang sesuai dengan bahan bacaan
yang dilah dibaca. Pada kegiatan pascabaca dapat digunakan untuk

melihat keberhasilan siswa dalam memehami isi bacaan.



